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Abstrak

Data jumlah kasus DBD berbentuk data cacahan dan pemodelannya menerapkan ilmu matematika
yaitu Regresi Poisson Inverse Gaussian dikarenakan data mengalami overdispersi atau nilai
variansinya lebih besar dari nilai rata-ratanya. Overdispersi menyebabkan kesimpulan yang diperoleh
menjadi tidak valid dikarenakan nilai standar eror menjadi underestimate. Tujuan penelitian yaitu untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang berperan signifikan terhadap jumlah kasus DBD di Kabupaten Deli
Serdang dengan menerapkan Regresi Poisson Inverse Gaussian (RPIG). Adapun variabel prediktor
yang digunakan yaitu persentase kepadatan penduduk (Xi), persentase penduduk miskin (X2),
persentase jumlah tenaga kesehatan (Xs), persentase jumlah fasilitas kesehatan (Xs) dan persentase
rumah tangga dengan kondisi sanitasi tidak layak (Xs). Hasil yang diperoleh dari model RPIG yang
terbentuk dan model yang terpilih memiliki nilai AIC terendah yaitu 201,7206 dengan variabel prediktor
yang berperan signifikan pada model yaitu persentase kepadatan penduduk (X1), persentase jumlah
penduduk miskin (Xz2) dan persentase jumlah tenaga kesehatan (X3). Model tersebut
menginterpretasikan bahwa meningkatnya 1 rasio persentase kepadatan penduduk maka akan sejalan
dengan naiknya rata-rata jumlah kasus DBD sebesar 1,05571683, apabila meningkatnya 1 rasio
persentase jumlah penduduk miskin maka akan sejalan dengan menurunnya rata-rata jumlah kasus
DBD sebesar 0,815454217 dan apabila meningkatnya 1 rasio persentase jumlah tenaga kesehatan
maka akan sejalan dengan menurunnya rata-rata jumlah kasus DBD sebesar 0,00470273982.

Kata kunci : Regresi Poisson Inverse Gaussian, Demam Berdarah Dengue, Overdispersi

Abstract

The data on the number of DHF cases is in the form of count data and the modeling applies
mathematical science namely Poisson Inverse Gaussian Regression because the data experiences
overdispersion or where the variance value is greater than the average value. Overdispersion causes
the conclusions obtained to be invalid because the standard error value becomes underestimated. The
purpose of the study was to identify factors that are suspect to have a significant effect on the number
of DHF cases in Deli Serdang Regency by applying Poisson Inverse Gaussian Regression (PIGR). The
predictor variables used were the percentage of population density (X1), the percentage of poor people
(X2), the percentage of the number of health workers (Xs), the percentage of the number of health
facilities (X4), and the percentage of households with inadequate sanitation conditions (Xs). The results
obtained from the PIGR model that was formed and the selected model have the lowest AIC value of
201.7206 with predictor variables that has a significant effect on the model, namely the percentage of
population density (X1), the percentage of the number of poor people (X2) and the percentage of the
number of health workers (X3). The model interprets that an increase of 1 percentage ratio of population
density will be in line with an increase in the average number of DHF cases by 1.05571683, if an increase
of 1 percentage ratio of the number of poor people will be in line with a decrease in the average number
of DHF cases by 0.815454217 and if an increase of 1 percentage ratio of the number of health workers
will be in line with a decrease in the average number of DHF cases by 0.00470273982.
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Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan bagian dari beragam isu kesehatan masyarakat
dengan total pengidap yang cenderung meningkat dan area penyebarannya sejalan dengan
pertumbuhan perpindahan dan kepadatan penduduk. Di Indonesia, pertama kali menerima aduan kasus
DBD tepatnya di Surabaya pada tahun 1968 dengan total pengidap yang meninggal sebanyak 24
jiwa[1]. Mulai dari waktu tersebut, penyakit DBD ini menjadi tersebar ke berbagai daerah di Indonesia,
tak terkecuali Provinsi Sumatera Utara.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Deli Serdang, jumlah kasus DBD hampir
mendominasi seluruh wilayah Deli Serdang. Tercatat bahwa kasus DBD mengalami peningkatan di
tahun 2019 dengan jumlah kasus hingga mencapai 1326 kasus. Di tahun 2018 mengalami peningkatan
dibanding dengan tahun 2017 yakni sebanyak 997 kasus dan di tahun 2017 sebanyak 959 kasus.
Jumlah kasus penyakit DBD ini juga menduduki peringkat ketiga dari enam jenis penyakit dalam data
jumlah kasus dan jenis penyakit menurut kecamatan di Kabupaten Deli Serdang di tahun 2020 dengan
jumlah kasusnya sebanyak 974 kasus. Hal ini memperlihatkan bahwa kasus DBD telah mendominasi
hampir seluruh kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sumatera Utara terutama di kawasan Kabupaten
Deli Serdang dan menjadikannya sebagai daerah endemis dikarenakan terdapat kasus DBD setiap
tahunnya[2].

Beberapa faktor yang kemungkinan mempengaruhi jumlah kejadian DBD pada suatu wilayah yaitu
dapat dilihat dari segi faktor fisik lingkungan, aspek biologi lingkungan, faktor perangai manusia, dan
standar pelayanan kesehatan[3]. Adapun usaha yang dilakukan pemerintah untuk memutus rantai
penularan DBD yaitu diantaranya pengendalian vektor baik secara biologis maupun kimiawi dalam
upaya membatasi kematian yang disebabkan oleh DBDI[4]. Untuk itu, dalam studi ini dipertimbangkan
beberapa faktor yang diperkirakan memengaruhi jumlah kasus DBD di Kabupaten Deli Serdang yaitu
persentase kepadatan penduduk, persentase jumlah penduduk miskin, persentase jumlah tenaga
kesehatan, persentase jumlah fasilitas kesehatan dan persentase rumah tangga dengan kondisi
sanitasi tidak layak.

Informasi mengenai kasus DBD ini adalah dalam bentuk data cacahan. Data cacahan adalah
deskripsi jumlah kasus yang tercatat dalam periode waktu tertentu. Data ini hanya mencatat angka
positif karena kejadian tidak dapat terjadi pada angka negatif. Regresi Poisson digunakan untuk
memodelkan data yang bersifat cacah. Syarat regresi Poisson yaitu asumsi harus terpenuhinya nilai
variansi dari variabel respon setara atau sama dengan nilai rata-ratanya[5].

Namun, dalam analisis regresi Poisson sering kali terdapat situasi dimana variansinya signifikan
lebih besar (overdispersi) atau nilai variansinya lebih kecil (underdispersi) dari nilai rata-rata yang dapat
melanggar asumsi tersebut. Data ini berkemungkinan mengalami overdispersi sehingga memerlukan
sebuah model regresi dan pemodelannya dapat menggunakan regresi Poisson[6]. Overdispersi ini
mengakibatkan efisiensi dari estimasi parameter masih tinggi namun estimasi standar errornya tidak
tepat sehingga membuat tingkat signifikansi menjadi tidak valid dan hasil yang diperoleh tidak tepat[7].
Adapun salah satu cara untuk mengatasi overdispersi yaitu dengan menggunakan regresi Poisson
Inverse Gaussian.

Regresi Poisson Inverse Gaussian yang diperkenalkan pertama kali oleh Holla pada tahun 1966,
mengkombinasikan distribusi Poisson dengan distribusi lain, baik yang bersifat diskrit maupun kontinu
(mixed Poisson distribution) untuk mengatasi kasus overdispersi pada data cacahan. Dalam hal ini,
mixed Poisson distribution yang digunakan yaitu distribusi Poisson Inverse Gaussian. Penentu
parameter pada distribusi Poisson Inverse Gaussian yaitu rata-rata (1) sebagai parameter lokasi dan
parameter dispersi o?=(t) sebagai parameter bentuk. Terdapat dua pengujian parameter yaitu
pengujian parameter secara serentak untuk dapat tahu terdapat atau tidaknya pengaruh pada variabel
prediktor terhadap variabel respon dan pengujian parameter secara parsial untuk mengetahui variabel
prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap model[8].

Model ini memaparkan bahwasanya koefisien regresi B menunjukkan ekspektasi dari perubahan
dalam In rata-rata per unit perubahan yang terjadi pada variabel xj atau maksud lainnya yaitu untuk
setiap penambahan satu unit variabel prediktor x; berkaitan dengan penambahan nilai koefisien 8 dalam
In rata-ratanya. Model regresi Poisson Inverse Gaussian memberikan hasil yang lebih baik daripada
regresi binomial negatif dengan nilai AIC lebih kecil walaupun perbedaannya tidak terlalu besar namun
untuk sebuah set data akan lebih optimal menggunakan model yang memiliki nilai AIC kecil[9]. AIC atau
Akaike Information Criterion adalah sebuah cara untuk pemilihan model yang digunakan pada suatu
set data. Model regresi terbaik ditandai dengan nilai AIC yang lebih kecil dibandingkan dengan model
lainnya[10].

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Deli Serdang tahun
2020 dan Dinas Kesehatan Kabupaten Deli Serdang. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan SPSS dan software R-Studio.Variabel penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini
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yaitu variabel respon (Y) yaitu Jumlah kasus Demam Berdarah Dengue di Kabupaten Deli Serdang
tahun 2020 dan variabel prediktor (X) yaitu persentase kepadatan penduduk di tiap kecamatan
Kabupaten Deli Serdang (X1), persentase penduduk miskin (X2), persentase jumlah tenaga kesehatan
(X3), persentase jumlah fasilitas kesehatan (X4) dan persentase rumah tangga dengan kondisi sanitasi
tidak layak (Xs). Adapun prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut. 1) Mengambil dan mendeskripsikan serta menganalisis data dengan statistika deskriptif.
Statistika deskriptif yang digunakan yaitu mean, varians, nilai maksimum dan nilai minimum; 2)
Memeriksa kasus multikolinearitas dari variabel prediktor dengan kriteria VIF; 3) Mengasumsikan model
regresi poisson dan mendeteksi adanya overdispersi; 4) Mengasumsikan model regresi Poisson Inverse
Gaussian; 5) Menentukan estimasi parameter model regresi Poisson Inverse Gaussian; 6) Pengujian
parameter untuk regresi Poisson Inverse Gaussian. Terdapat 2 uji yaitu pengujian parameter secara
serentak dan pengujian parameter secara parsial ; 7) Menginterpretasikan model regresi Poisson
Inverse Gaussian yang didapatkan; 8) Membuat kesimpulan dari hasil analisis data yang telah
dilakukan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Statistika Deskriptif
Analisis statistika deskriptif dari data variabel penelitian ini yaitu sebagai berikut.
Tabel 1. Analisis Statistika Deskriptif

Variabel Mean Minimum Maksimum Variansi
Y 44,27 0 169 2068,779
X1 12,7 0,42 63,35 209,6
X2 3,91 0,3666 15,3014 13,04
X3 0,24 0,013 0,8456 0,043
Xa 0,19 0,0939 0,4698 0,009
Xs 16,88 0,34 49,81 152,57

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa rata-rata dari jumlah kasus Demam Berdarah Dengue
di Kabupaten Deli Serdang pada tahun 2020 yaitu 44,27 dengan nilai variansinya yaitu 2068,78. Dari
jumlah keseluruhan yakni 22 kecamatan di Kabupaten Deli Serdang, jumlah kasus DBD terbanyak yaitu
169 kasus di Kecamatan Percut Sei Tuan dan jumlah kasus DBD terendah yaitu 0 kasus yang terdapat
di Kecamatan Gunung Meriah, Sinembah Tanjung Muda Hulu, dan Sibolangit.

Uji Multikolinearitas
Pada uji multikolinearitas ini, nilai atau angka VIF dapat ditemukan dengan menggunakan rumus,

1

Tolerance
Adapun nilai atau angka VIF untuk masing-masing variabel prediktor yaitu sebagai berikut.

VIF, =

]
VIFy, =—— =3,467

0,288
ViFx, = oo =1,291
VI = 2es =2,815
VIFy, :0;74=3,648
VI, =019105 =1,105

Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas, angka VIF dari setiap variabel prediktor tidak lebih besar
dari 10 maka artinya variabel prediktor telah memenuhi asumsi nonmultikolinearitas.

Regresi Poisson

Model dari regresi poisson yang terbentuk dari hasil analisis yang diperoleh adalah sebagai berikut.

M =exp([30 +B Xy +BoX, +BX 5 +B,X, +[35X5)
b =exp( 3,902546 +0,022560X, +(-0,140653) X, +(-1,999509) X, +(-0,863055) X,
+0,026317 X;)
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Model regresi poisson ini mengharuskan terpenuhinya asumsi yang dimana nilai dari variansinya
samadengan nilai rata-ratanya atau equidispersi. Jika tidak terpenuhi, maka diperlukan cara lain untuk
mengatasinya yaitu dengan Regresi Poisson Inverse Gaussian.

Overdispersi

Langkah selanjutnya yaitu mengecek apakah asumsi ini dapat terpenuhi dengan uji overdispersi.
Berdasarkan hasil analisis statistika deskriptif yang diperoleh dari hasil perhitungan pada Tabel 1, nilai
variansi dari data penelitian yaitu 2068,78 dan nilai rata-ratanya yaitu 44,27. Dalam hal ini, data
penelitian dinyatakan mengalami overdispersi dikarenakan nilai atau bobot variansi dari data penelitian
yang lebih besar daripada nilai rata-rata data penelitian tersebut.

Model Regresi Poisson Inverse Gaussian

Setelah dianalisis, hasil yang didapat yaitu tiga variasi kemungkinan model yang telah konvergen
agar selanjutnya dapat ditemukan model utamanya.

ﬁ:eXp(Bo +B, Xy +BX, +BoX 5 +B,X, +[35X5)
v :eXp(Bo +B Xy +BoX, +B3X, +B4X4)

H :eXp(Bo +B X, +B,X, +B3X3)

Sebelum mendapatkan model utama, maka memerlukan proses penaksiran parameter dan
pengujian parameter secara serentak dan parsial. Ini adalah estimasi atau perkiraan parameter dari
bentuk model yang berkemungkinan akan menjadi model utama dalam regresi Poisson Inverse
Gaussian. Nilai estimasi tersebut kemudian dimasukkan ke dalam persamaan dari masing-masing
kemungkinan model yang telah konvergen yaitu sebagai berikut.

b=exp( ( 3,6897)% 0,0722) X, « -0,2077) X, £ -6,2700) X, £ 4,2504) X, « 0,0119) X;)
p=exp( ( 4,032)€ 0,071) X, £ -0,216) X, -6,527) X, « 4,049) X,)
p=exp( ( 4,7263)% 0,0542) X, € -0,2040) X, « -5,3596) X,)

Pengujian Parameter
Pengujian parameter yang dilakukan ada dua pendekatan, yakni pengujian parameter secara
serentak dan pengujian parameter secara parsial guna mengetahui tingkat signifikansi yang diperoleh
dari setiap parameter.
a) Pengujian Parameter Secara Serentak
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah secara simultan atau serentak variabel prediktor
berpengaruh pada variabel respon.
Hipotesis :
Ho : B1=P2 =Ps=P4=Ps=0
(Variabel prediktor tidak berpengaruh pada variabel respon secara simultan atau serentak)
Hi : sedikitnya ada 3i#0 dengan 1=1,2,3,4,5
(Variabel prediktor berpengaruh pada variabel respon secara simultan atau serentak)
Tabel 2. Pengujian Secara Serentak

Variabel dari model Statistik G \% X2(a, v) Keputusan
Model 1
190,194 16 26,296 Tolak Ho
X1,X2,X3,X4,Xs5
Model 2
190,7018 17 27,587 Tolak Ho
X1,X2,X3,Xa
Model 3 191,7206 18 28,869 Tolak Ho
X1,X2,X3

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa semua kemungkinan model mempunyai nilai statistik G yang
melebihi nilai chi-square sehingga keputusannya ialah Ho ditolak yang artinya terdapat setidaknya 1
parameter terbukti berpengaruh secara signifikan dalam model yang mampu menggambarkan
hubungan dari variabel respon dengan masing-masing variabel prediktor sehingga model tersebut
dapat digunakan.

b) Pengujian Parameter Secara Parsial

Usai melakukan pengujian parameter secara serentak, dilanjutkan dengan pengujian secara parsial
untuk mengidentifikasi variabel prediktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap model. Pada
pengujian ini, parameter yang diuji yaitu parameter § dan t dengan statistik uji yang dipakai yakni uji Z.

Hipotesis :

Ho : B1=B2 =B3=L4+=Ps=0

(Variabel prediktor ke-I tidak signifikan mempengaruhi variabel respon)
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H: : sedikitnya ada 3#0 dengan |=1,2,3,4,5
(Variabel prediktor ke-I signifikan mempengaruhi variabel respon)
Tabel 3. Pengujian Secara Parsial

Model 1
Variabel Taksiran Standar Error Zhitung p-value Ket
X1 0.07216 0.02526 2.857 0.01200 S
X2 -0.20774 0.07866 -2.641 0.01853 S
X3 -6.27000 1.72672 -3.631 0.00246 S
Xa 4.25035 3.89620 1.091 0.29253 TS
Xs 0.01188 0.01647 0.721 0.48175 TS
Model 2
X1 0.07117 0.02588 2.750 0.014230
Xa -0.21580 0.08104 -2.663 0.017010
X3 -6.52717 1.76168 -3.705 0.001922
Xa 4.04911 4.01890 1.008 0.328681 TS
Model 3
X1 0.05422 0.01905 2.847 0.011154 S
Xa -0.20401 0.07975 -2.558 0.020373 S
X3 -5.35961 1.34236 -3.993 0.000942 S

Hasil dari pengujian parameter secara individu yang telah dilakukan dengan disertai keterangan S
untuk menunjukkan variabel yang memiliki pengaruh signifikan dalam setiap model dan TS untuk
menunjukkan variabel yang tidak memiliki pengaruh signifikan dalam setiap model. Berdasarkan Tabel
3, jika Zhitung > 1,96 maka artinya tolak Ho. Ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari variabel
prediktor pada variabel respon.

Proses pengujian ini akan mengeliminasi variabel prediktor yang tidak signifikan dihapus secara
bertahap dan variabel prediktor yang tereliminasi tidak termuat didalam model berikutnya. Pada model
1, variabel prediktor X4 dan Xs tidak terlalu berpengaruh pada variabel respon. Pada model 2, variabel
prediktor X4 yang tidak terlalu berpengaruh pada variabel respon. Pada model 3, variabel prediktor yang
tidak tereliminasi yaitu X1, X2, dan Xz memberikan pengaruh yang signifikan pada variabel respon.

Kemudian parameter dari variabel yang signifikan tersebut dirangkum dalam Tabel 4 dan kemudian
dicantumkan pula nilai AICnya sehingga mempermudah dalam mengambil keputusan untuk memilih
model mana yang merupakan model utama dari ketiga kemungkinan model.

Tabel 4. Parameter Signifikan dari Tiap Model

Variabel dari model Parameter Signifikan AIC
x1,>'\</|:>o<|3e,l><l4,x5 B, Bz, Bs 204,1940
xi\,/l>(<)j>e<|3,2x4 B, B2, B2 202,7018
;\(/Il(,))(ize,l)(i B1, B2, Bs 201,7206

Pemilihan Model Terbaik

Untuk pemilihan model terbaik atau model utamanya, dapat dilihat pada Tabel 4 yaitu model regresi
Poisson Inverse Gaussian dengan nilai AIC terendah dan mempunyai variabel yang signifikan terhadap
model adalah model ketiga yang memiliki nilai AIC = 201,7206. Dalam model tersebut, variabel prediktor
yang signifikan terhadap model yaitu persentase kepadatan penduduk (Xi), persentase jumlah
penduduk miskin (X2) dan persentase jumlah tenaga kesehatan (Xs).

Dari model yang telah ditemukan, diperoleh nilai hasil estimasi parameter dari model regresi
Poisson Inverse Gaussian yang ditunjukkan tabel dibawah ini.

Tabel 5. Penaksiran Parameter Model Regresi Poisson Inverse Gaussian

Parameter Taksiran Standar Error Zhitung p-value
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Bo 4,72627 0,53369 8,856 8,91e-08
B1 0,05422 0,01905 2,847 0,011154
B2 -0,20401 0,07975 -2,558 0,020373
B3 -5,35961 1,34236 -3,993 0,000942
T -0,003503 0,484436 -0,007 0,994

Mengacu pada Tabel 5, ditunjukkan bahwa parameter (1, 82, dan Bz mempunyai nilai p-value lebih
kecil dari a yang dimana a=0,05, maka dari itu dapat dinyatakan bahwa variabel-variabel prediktor
tersebut signifikansi terhadap model.

Pembahasan

Model regresi poisson yang diperoleh menunjukkan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
variabel respon yaitu persentase kepadatan penduduk (Xi), persentase penduduk miskin (X2),
persentase jumlah tenaga kesehatan (Xz) dan persentase rumah tangga dengan kondisi sanitasi tidak
layak (Xs). Namun, dikarenakan asumsi regresi poisson tidak terpenuhi, maka diperlukan mixed poisson
untuk mengatasinya. Salah satu cara yang dipilih yaitu penerapan regresi Poisson Inverse Gaussian.

Setelah dianalisis, model regresi Poisson Inverse Gaussian yang diperoleh yaitu tiga kombinasi
kemungkinan model yang telah konvergen untuk selanjutnya dicari model utamanya. Sebelum mencari
model utamanya, langkah selanjutnya yaitu dengan melakukan penaksiran parameter dan melakukan
pengujian parameter secara serentak kemudian pengujian parameter secara parsial. Penaksiran
parameter dan pengujian parameter dalam penelitian ini memanfaatkan Software R-Studio. Model
utama dipilih dengan mempertimbangkan kemungkinan model yang memiliki nilai AIC terendah. Nilai
AIC terendah yaitu 201,7206 yang ada pada model ketiga. Model ketiga menunjukkan bahwasanya
faktor yang mempengaruhi jumlah kasus DBD di Kabupaten Deli Serdang yaitu persentase kepadatan
penduduk (X1), persentase jumlah penduduk miskin (Xz2) dan persentase jumlah tenaga kesehatan (Xz).
Adapun model yang terbentuk yaitu sebagai berikut.

p =exp(Bo +B, X, +B,X, +53X3)
(i =exp(4,72627 +0,05422 X, +(-0,20401) X, +(-5,35961) X )

Berdasarkan model tersebut, diinterpretasikan bahwa setiap kali terdapat kenaikan 1 persen pada
variabel X1 maka rata-rata variabel respon Y akan berlipat ganda meningkat sebesar exp(0,05422) =
1,05571683 atau dengan maksud lain apabila meningkatnya 1 rasio persentase kepadatan penduduk
maka akan sejalan dengan naiknya rata-rata jumlah kasus Demam Berdarah Dengue di Kabupaten Deli
Serdang sebesar 1,05571683.

Setiap kali terdapat kenaikan 1 persen pada variabel X2 maka rata-rata variabel respon Y akan
berlipat ganda sebesar exp(-0,20401) = 0,815454217 yang artinya apabila meningkatnya 1 rasio
persentase jumlah penduduk miskin maka akan sejalan dengan menurunnya rata-rata jumlah kasus
Demam Berdarah Dengue di Kabupaten Deli Serdang sebesar 0,815454217.

Setiap kali terdapat kenaikan 1 persen pada variabel X3 maka rata-rata variabel respon Y akan
berlipat ganda sebesar exp(-5,35961) = 0,00470273982 atau dengan maksud lain apabila
meningkatnya 1 rasio persentase jumlah tenaga kesehatan maka akan sejalan dengan menurunnya
rata-rata jumlah kasus Demam Berdarah Dengue di Kabupaten Deli Serdang sebesar 0,00470273982.

Kesimpulan

Analisis yang telah dilakukan mengindikasikan bahwa dari penelitian ini mengarah pada penarikan
kesimpulan sebagai berikut. Model regresi Poisson Inverse Gaussian pada jumlah kasus Demam
Berdarah Dengue di Kabupaten Deli Serdang 2020 yang terbentuk adalah sebagai berikut.

p =exp(Bo +B, X, +B,X, +B3X3)
[ =exp(4,72627 +0,05422 X, +(-0,20401) X, +(-5,35961) X )

Hasil dari proses analisis model regresi Poisson Inverse Gaussian yang terbentuk diperoleh bahwa
persentase kepadatan penduduk (X1), persentase jumlah penduduk miskin (X2) dan persentase jumlah
tenaga kesehatan (X3) merupakan faktor-faktor yang berperan signifikan terhadap jumlah kasus Demam
Berdarah Dengue di Kabupaten Deli Serdang.
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